BAB 5
KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian terhadap Masjid Al-Safar menggunakan Interaksi
Simbolik dengan metode wawancara mendalam pada informan tentang simbol-simbol
terkait arsitektur islam dan arsitektur masjid yang ada serta analisa komponen lingkup
terhadap simbol-simbol tersebut, ditemukan simbol-simbol dominan pada tiap lingkup
Masjid Al-Safar. Simbol-simbol yang muncul memiliki persamaan dan perbedaan
pendapat antara yang dimaksudkan dalam desain dan simbol yang tertangkap oleh
pengguna. Persamaan pendapat antara pengunjung, pengelola, serta arsitek akan
membuahkan simbol akhir yang disepakati secara bersama. Sedangkan perbedaan
interprets makna yang berujung pada perbedaan simbol yang ditangkap akan membuahkan
penolakan terhadap simbol tersebut. Berhasil atau tidaknya sebuah simbol untuk ditangkap
dalam desain Masjid Al-Safar tergantung dari seberapa mampu desain tersebut
mengkomunikasikan pemaknaannya dan berinteraksi terhadap pengguna. Kegagalan
interaksi desain akan dijadikan kritik untuk pelajaran Bersama di masa depan tentang
simbol pada desain bangunan.

Menjawab pertanyaan pertama penelitian, telah didapat simbol-simbol dalam 4
lingkup Masjid Al-Safar. Mulai dari lingkup lingkungan, ditemukan 7 simbol pada lingkup
tapak bagi para pengguna sebagai informan. Simbol yang paling dominan tertangkap oleh
pengguna adalah simbol sustainable dan disusul oleh simbol khusyu. Keduanya banyak
berasal dari hasil desain area peristirahatan yang asri dengan banyaknya vegetasi dan
lanskap taman yang indah. Para pengguna menyadari akan pentingnya desain lingkungan
yang hijau terhadap segala kegiatan manusia, terutama kegiatan beribadah.

Terdapat 10 simbol yang dilihat para pengguna pada tapak. Simbol-simbol dominan
yang terlihat antara lain adalah simbol khusyu, kesejahteraan, sustainable, dan suci. Alasan
di baliknya hamper sama seperti apa yang dirasakan pengguna pada lingkup lingkungan
dengan banyaknya vegetasi dan kesadaran pentingnya hubungan yang baik antara manusia
dan alam. Namun pada tapak, kesan tersebut menjadi berlipat lipat lebih kuat. Ditambah
lagi, lanskap taman dan kolam pada tapak didesain dengan konsep oasis yang bertujuan
sebagai tempat pelepas penat dan lelah agar pengguna merasa lebih rileks dan tenang. Oleh
karenanya simbol kesejahteraan muncul jauh lebih banyak pada lingkup tapak

dibandingkan dengan lingkup lingkungan.
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Terdapat 10 simbol yang ditemukan pada lingkup bangunan. Tidak seperti lingkup
lain yang memilki selisih nilai intensitas antar-simbol yang sedikit, simbol toleransi pada
bangunan sangat mendominasi. Pengguna merasakan adanya toleransi pada desain
bangunan karena keunikan bentuknya yang tidak seperti bentuk masjid di Indonesia pada
umumnya. Bahkan masjid tersebut tidak memiliki bentuk yang mirip dengan bangunan
tradisional seperti masjid-masjid daerah.

Pada lingkup ruang dalam, ditemukan 10 simbol oleh pengguna. Simbol dominan
yang memiliki sedikit selisih adalah simbol ketuhanan dan simbol rumah tuhan. Pengguna
dapat merasakan simbol-simbol tersebut secara kuat karena desain ruang shalat yang unik.
Fokus desain utama ruang shalat adalah mihrab atau ruang imam. Permainan cahaya pada
mihrab memberi kesan mendalam bagi pengguna dalam pengalaman ruang dan esensi
ketuhanan. Didukung oleh skala ruang yang besar, simbol ketuhanan dan rumah tuhan
didapatkan dalam ruang shalat tersebut.

Simbol-simbol tersebut merupakan bentuk pemaknaan simbol yang selaras antara
yang ditangkap pengguna dengan apa yang dimaksudkan pada desain. Interaksi simbolik
yang terjadi pada pengguna sebagai informan selaras dengan apa yang dikehendaki oleh
bahasa desain. Namun terdapat perbedaan pemaknaan dalam proses interaksi simbolik di
beberapa lingkup oleh pengguna, sehingga beberapa simbol yang hendak disampaikan oleh
desain tidak muncul bahkan dilihat sebagai hal yang berkebalikan. Contohnya adalah
simbol toleransi pada bangunan. Memang pada lingkup tersebut, simbol toleransi
merupakan simbol yang paling banyak terlihat oleh pengguna. Namun alasan simbol
toleransi tersebut jauh berbeda dari apa yang dikehendaki desain. Desain ingin mengangkat
tema toleransi budaya sebagai topik utama desain bangunan. Gubahan bentuk bangunan
yang mirip iket sunda diharapkan dapat mencerminkan budaya setempat. Namun tidak ada
satupun pengguna yang melihat hal tersebut. Simbol toleransi justru didapatkan karna
pengguna merasa bentuk desain bangunan sangat unik, modern, dan berbeda dari bentuk
masjid pada umumnya.

Simbol lain yang tidak seharusnya hadir dalam proses interaksi simbolik antara
pengguna dengan Masjid Al-Safar adalah simbol tinggi hati pada lingkungan, tapak, dan
ruang dalam. Tentu hal ini sangat mengagetkan karena maksud desain yang seharusnya
adalah menunjukkan sifat-sifat yang mengarah pada penyimbolan kerendahan hati.
Kerendahan hati tersebut diaplikasikan pada desain yang sederhana, minim hiasan berlebih,
serta bernuansa alam. Namun yang didapati oleh beberapa pengguna adalah, desain

bangunan yang tidak biasa tersebut memberi kesan eksklusif yang tidak ramah untuk
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mereka. Desain tersebut membawa kesan angkuh yang mengintimidasi, seperti melihat
barang yang sangat bagus dengan harga yang juga sangat tinggi dan tidak terjangkau.
Langkah desain untuk membuat bangunan minim ornament memang baik. Namun di sisi
lain desain yang sangat abstrak dan terlalu asing bagi pengguna justru membuat nuansa
yang tidak nyaman.
Dari hasil penelitian ini kita dapat melihat bahwa simbol-simbol terkait arsitektur
Islam dan arsitektur masjid dapat dilihat oleh pengguna sebagai informan dengan intensitas
yang berbeda-beda. Munculnya simbol tertentu dan seberapa kuat dampak simbol tersebut
tergantung dari interaksi yang dialami oleh tiap individu terhadap Masjid Al-Safar. Simbol
yang muncul dapat berasal dari pemikiran dan pemaknaan yang selaras dengan maksud
desain. Atau sebaliknya, ketika pemikiran dan pemaknaan pengguna akan desain tertentu
tidak selaras dengan maksud desain, maka akan muncul penyimbolan lain yang tidak
dimaksudkan. Hal tersebut dapat terjadi karena adanya kekurangan desain dalam
penyampaian bahasa. Kekurangan tersebut dapat berupa desain yang terlalu asing untuk
pengguna ataupun desain yang terlalu berbelit maknanya sehingga kurang dapat ditangkap
oleh pengguna dan justru memunculkan pemaknaan baru dari hasil interpretasi yang keliru.
Diharapkan tulisan penelitian ini dapat membantu kemajuan bidang arsitektur
dalam memberikan pemaknaan desain menggunakan simbol. Pemaknaan desain tersebut
dapat didalami melalui proses interaksi simbolik agar mengurangi kemungkinan adanya
kekeliruan interpretasi pengguna terhadap desain yang dimaksud. Penelitian ini khususnya
hendak membantu kemajuan arsitektur masjid di Indonesia agar dapat lebih ekspresif

dalam penggunaan simbol pada desain.
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